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Abstract 
Rumput laut Kappaphycus alvarezii merupakan salah satu komoditas 
yang memiliki berbagai keunggulan dan potensi tinggi untuk 
dikembangkan. Teknik budidaya rumput laut dapat dilakukan 
metode longline dan sistem kantong jaring. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui laju pertumbuhan rumput laut K. alvarezii dengan 
berat bibit berbeda menggunakan metode longline dan sistem kantong 
jaring. Berat bibit yang digunakan adalah 25 g, 50 g, 75 g,  dan 100 g. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober hingga November 
2022. Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) yang dianalisis dengan analisis ragam ANOVA. Parameter 
kualitas air yang diukur yakni suhu, pH, DO, salinitas, kecerahan, 
kecepatan arus, kedalaman, nitrat, dan fosfat. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa berat bibit berbeda pada kedua metode 
memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan rumput laut K. 
alvarezii. Nilai bobot mutlak K. alvarezii pada metode longline yakni 
192,5 g – 417 g dan laju pertumbuhan spesifik sebesar 4,28% 
— 9,28%. Sedangkan nilai bobot mutlak K. alvarezii pada sistem 
kantong jaring yakni 98 g –171 g dan laju pertumbuhan spesifik 
yaitu 2,91%- 3,81%. Sehingga penggunaan metode longline lebih 
ideal tanpa sistem kantong jaring. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia dengan keanekaragaman hayati 

yang tinggi memiliki sumberdaya laut yang kaya dan 

sangat berpotensi untuk dikembangkan. Sebagai 

negara maritim serta memiliki keanekaragaman 

hayati yang tinggi, Indonesia berpotensi dalam 

melakukan eksplorasi (sanger et al., 2018). Salah 

satu jenis komoditas laut yang memiliki berbagai 

keunggulan serta peluang pengembangan yang 

luas adalah rumput laut. Indonesia mampu 

menghasilkan rumput laut mencapai 11,6 juta ton 

pada tahun 2016 dan berkontibusi sebesar 40% 

dari total produksi dunia yang mencapai 30 juta 

ton (FAO, 2018 dalam Yusran et al., 2021). 

Indonesia adalah produsen utama yang 

mengekspor 213 ribu ton pada tahun 2018 

(peringkat pertama tingkat dunia), hal ini 

berdasarkan data trademap perdagangan 

Internasional (Yusran et al., 2021). Hal ini karena 

Indonesia memiliki daerah yang berkontribusi 

menjadi penghasil rumput laut. Salah satu daerah 

di Indonesia yang menyumbang penghasilan 

rumput laut dalam jumlah besar salah satunya 
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adalah pulau Sumbawa, Provinsi Nusa Tenggara 

Barat.  

Rumput laut terdiri dari berbagai jenis, 

salah satu jenis rumput laut yang cukup popular 

adalah K. alvarezii. Rumput laut jenis K. alvarezii 

masuk dalam golongaan kelas Rhodophyceae 

(alga merah) yang terdapat tonjolan serta duri, 

thallus yang pipih, serta cabang yang tidak 

beraturan, berwarna hijau maupun kemerahan 

dan berwarna kecoklatan bila kering (Ambarwati 

et al., 2021). Rumput laut ini dapat dikonsumsi 

secara langsung, digunakan dalam bidang 

kesehatan, industri kecantikan, dan industri 

lainnya. Sehingga permintaan terhadap rumput 

laut cukup tinggi. Kebutuhan domestik maupun 

ekspor rumput laut terus mengalami peningkatan 

(Erjanan et al., 2017). 

Kabupaten Sumbawa mempunyai 

wilayah dengan luas 10.475,70 Km² (21,20 % 

NTB) dengan daratan seluas 6.643,98 Km², 

serta lautan seluas 3.831,72 Km². luas perairan 

pesisir menjadikan Kabupaten Sumbawa 

berpeluang dalam mengembangkan potensi 

pesisir dalam berbagai kegiatan perikanan baik 

penangkapan ikan maupun kegiatan budidaya, 

yang memberikan kontribusi besar dalam 

peningkatan pertumbuhan ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat (Rusdianto, 2020). 

Salah satu wilayah di Sumbawa yang menjadi 

sentra budidaya rumput laut ialah Kecamatan 

Tarano. 

Pembudidaya di Kecamatan Tarano 

umumnya menggunakan metode longline dalam 

membudidaya rumput laut sehingga hama dan 

tingginya kecepatan arus pada musim tertentu 

dapat menjadi masalah serius. Sementara 

berhasilnya budidaya rumput laut ini didukung 

oleh faktor lingkungan. Disamping itu, metode 

dan lokasi juga merupakan faktor penting. 

Kualitas lingkungan serta bobot yang tepat juga 

berpengaruh terhadap keberhasilan budidaya 

rumput laut (Yusran et al., 2021). Maka perlu 

dilakukan inovasi terhadap teknologi budidaya 

yang ada. Salah satu system yang dapat 

diterapkan untuk mencegah serangan hama 

maupun untuk menanggulangi kecepatan arus 

adalah sistem kantong. Serihollo et al. (2021) 

menyatakan bahwa dilakukan modifikasi dengan 

menambahkan kantong jaring pada sistem 

budidaya untuk melindungi rumput laut yang 

patah akibat arus maupun gelombang besar. 

Pertumbuhan rumput laut mengalami 

peningkatan sebesar 358% dengan sistem 

kantong jika dibandingkan dengan sistem 

budidaya rumput laut konvensional (Dewi et al., 

2021).  

Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menganalisa laju pertumbuhan rumput 

laut K. alvarezii menggunakan metode longline dan 

sistem kantong jaring dengan berat bibit 

berbeda.  

 

  METODE  PENELITIAN 

  Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Oktober sampai November 2022 di Dusun 

Labuhan Terujung, Desa Labuhan Aji, 

Kecamatan Tarano, Kabupaten Sumbawa, Nusa 

Tenggara Barat. Analisis nitrat, nitrit dan fosfat 

dilakukan di Laboratorium Produksi dan 

Reproduksi Ikan Program Studi Budidaya 

Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Mataram. 

Alat dan Bahan 

Pada penelitian ini alat- alat yang 

digunakan seperti DO meter, gunting, kamera, 

kawat, pH meter, refraktometer, secchi disc, tali 

ris, tali PE, tali rafia, timbangan, dan waring. 

Sementara itu, bahan-bahan yang digunanakan 

seperti air laut, aquades, rumput laut K. alvarezii, 

dan tisu. 

Prosedur Penelitian 

            Pada penelitian ini, metode pengambilan 

data yang digunakan adalah metode 

eksperimental dengan menggunakan rancangan 

acak kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 

perlakuan dan 4 ulangan untuk masing masing 

kantong jaring dan longline sehingga di peroleh 

sebanyak 32 unit percobaan. Panjang tali ris yang 

digunakan untuk sistem budidaya yaitu 28 cm. 

Bibit yang digunakan berasal dari lokasi 

penelitian dengan berat bibit awal yang berbeda 

yaitu 25 g, 50 g, 75 g, dan 100 g. 



  

 

 

 

Pada sistem kantong jaring, bibit rumput 

laut dimasukkan dalam kantong yang selanjutnya 

diikatkan pada tali ris. Sementara, budidaya 

rumput laut dengan sistem longline, bibit yang 

digunakan diikatkan langsung pada tali ris 

menggunakan tali rafia dan dibawa menuju 

lokasi penanaman Setiap perlakuan diberikan 

tagging sebagai penanda 

.Gambar 1. Lokasi penelitian di Kecamatan Tarano 

 

Penanaman dilakukan pada siang hari 

dengan mengikat tali ris pada tali induk. 

Pemeliharaan rumput laut yakni dengan 

pengawasan dan pengontrolan yang dilakukan 

minimal 5 hari sekali. Kemudian pengamatan 

pertumbuhan dilakukan 9 hari sekali yakni mulai 

hari ke-0, hari ke-9, hari ke-18, hari ke-27, hari 

ke-36, dan hari ke-45. Pemanenan dilakukan 

pada hari ke-45 dengan melepaskan tali ris dari 

tali induk dan di bawa ke daratan. mengangkat 

rumput laut dari tali ris dan mengeluarkannya 

dari kantong jaring. Sementara, pada sistem 

longline pemanenam dilakukan dengan 

melepaskan semua rumput laut dari tali ris.  

Pengecekan kualitas air dilakukan 

sebanyak 6 kali selama kegiatan. Pengukuran 

dilakukan 3 kali sehari, yaitu pada pagi hari, 

siang, dan sore hari. Parameter kualitas air yang 

diukur yakni suhu, pH, kadar oksigen terlarut 

(DO), salinitas, kecerahan, kecepatan arus, serta  

kedalaman. 

ANALISIS DATA 

Data dianalisis menggunakan sidik ragam 

(ANOVA) untuk mengetahui pengaruh 

perbedaan berat bibit terhadap pertumbuhan 

rumput laut. Kemudian dilakukaan uji lanjut 

Duncan, sedangkan data kualitas air yang 

diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif. 

PEMBAHASAN 

Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Hasil pemeliharaan selama 45 hari 

menunjukkan bahwa pertumbuhan bobot 

mutlak rumput laut K. alvarezii dengan metode 

longline mempunyai nilai rata-rata yang berkisar 

antara 192,5 g – 417 g. Nilai pertumbuhan 

bobot mutlak tertinggi yakni pada perlakuan R4 

(417±113.54ᵇ) dengan berat bibit (100 g). 

Adapun pertumbuhan bobot mutlak rumput 

laut pada sistem kantong jaring berkisar yakni 

antara 98 g –171 g. Nilai pertumbuhan bobot 

mutlak tertinggi yakni pada perlakuan R3 

(171.3±12.50c) dengan berat bibit (75 g). 

Berikut disajikan grafik laju pertumbuhan 

rumput laut K. alvarezii pada Gambar 2. 

Berdasarkan uji sidik ragam ANOVA 

pada rumput laut K. alvarezii menunjukkan hasil 

yang berbeda nyata P<0,05, kemudian 

dilakukan uji lanjut Duncan. Hasil uji lanjut 

Duncan pada rumput laut K. alvarezii 

menunjukkan berat bibit memberikan pengaruh 

yang berbeda nyata.  

 

Pada perlakuan R1 (25 g) berbeda nyata 
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dengan dengan perlakuan  R2 (50 g) dan R3 (75 

g). Sedangkan perlakuan R4 (100 g) berbeda 

nyata dengan perlakuan R1 (25 g), R2 (50 g), 

dan R3 (75 g). 

 

Gambar 2. Grafik pertumbuhan bobot mutlak K. alvarezii 

 

        Pertumbuhan bobot mutlak rumput laut K. 

alvarezii menggunakan metode longline memilki 

nilai yang lebih tinggi dibandingkan metode 

kantong jaring. Dimana, nilai bobot mutlak K. 

alvarezii pada system longline memiliki nilai yang 

berkisar antara 192,5 g – 417 g. Sedangkan nilai 

bobot mutlak menggunakan sistem kantong 

jaring yakni antara 98 g –171 g. Hal ini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti berat 

bibit, bentuk kantong jaring, pengaruh kualitas 

air, maupun hama. Berat bibit terlalu kecil yang 

menyebabkan bibit mudah terombang-ambing 

oleh arus meski berada dalam kantong sehingga 

menyebabkan rumput laut terganggu 

pertumbuhannya. Adanya suspensi perairan yang 

menempel pada kantong jaring menyebabkan 

cahaya matahari terhalang masuk sehingga 

mengganggu proses fotosintesis dari rumput laut 

K. alvarezii. Muslimin et al. (2020) menyatakan 

bahwa menempelnya suspensi mengakibatkan 

cahaya yang dibutuhkan rumput laut terhalang 

masuk. Hardan et al. (2020) yang menyatakan 

bahwa kecerahan air  dapat  memberikan 

pengaruh terhadap laju pertumbuhan rumput 

laut. Selain itu, penggunaan mata jaring yang 

kecil pada sistem kantong ini menghambat 

distribusi nutrisi perairan. Sesuai dengan 

pernyataan Muslimin et al. (2020) menyatakan 

bahwa ukuran mata jaring memberikan pengaruh 

dalam distribusi nutrisi perairan, di mana 

pertumbuhan rumput laut lebih baik dengan 

dengan mata jaring ukuran lebih besar dibanding 

kecil. 

Laju Pertumbuhan Spesifik  

Adapun laju pertumbuhan spesifik 

rumput laut K. alvarezii yang dibudidaya selama 

45 hari disajikan dalam Gambar 3. 

Berdasarkan grafik pada Gambar 3, 

pertumbuhan spesifik rumput laut K. alvarezii 

menggunakan metode longline menunjukkan nilai 

rata-rata yang berkisar antara 4,28% — 9,28%. 

Sedangkan laju pertumbuhan spesifik rumput 

laut K. alvarezii dengan system kantong jaring 

memiliki nilai rata-rata laju pertumbuhan spesifik 

yang berkisar antara 2,19% — 3,81%.  

Laju pertumbuhan spesifik rumput laut K. 

alvarezii dianalisis dengan uji sidik ragam 

ANOVA dan menunjukkan hasil yang berbeda 

nyata P<0,05, sehingga dilakukan uji lanjut 

Duncan. Berdasarkan hasil uji lanjut Duncan, 

didapatkan hasil bahwa berat bibit dengan 

pengaruh yang berbeda nyata terhadap laju 

pertumbuhan spesifik rumput laut K. alvarezii. 

Nilai laju pertumbuhan spesifik rumput laut K. 

alvarezii pada metode longline lebih optimal 

dibandingkan dengan metode kantong. Sejalan 

dengan pernyataan Erpin et al. (2013) dalam 

Ramadan et al. (2022) yang menyatakan bahwa 
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budidaya rumput laut yang optimal apabila 

pertumbuhan spesifik minimal 3%.  

. 

Gambar 3. Grafik laju pertumbuhan spesifik K. alvarezii 

 

Adapun faktor yang mempengaruhi laju 

pertumbuhan spesifik berupa pergerakan air 

Adanya pergerakan air memberikan 

keuntungan bagi rumput laut yang dibudidaya 

menggunakan metode longline karena 

pergerakan air dapat membersihkan suspense 

perairan seperti lumpur yang menempel pada 

thallus secara alami. Sehingga rumput laut 

masih dapat menerima cahaya untuk proses 

fotosintesis. Hal ini sejalan dengan pernyataan 

Safia et al. (2019) yang menyatakan bahwa 

cahaya dapat terhalang masuk apabila endapan 

menutupi permukaan thallus karena kurangnya 

gerakan air. Sedangkan pergerakan air dapat 

menyebabkan kantong jaring menjadi longgar 

pada bagian mata jaringnya, sehingga 

memudahkan hama masuk dan memakan 

thallus rumput laut. Sejalan dengan pernyataan 

Hardan et al. (2020) yang menyatakan bahwa 

predator cenderung merusak dan menghambat 

pertumbuhan rumput laut.3,81 

 

Kualitas Air 

            Suhu yang didapatkan yakni berkisar 

antara 30°C-37,5°C selama kegiatan penelitian. 

Nilai ini tergolong cukup tinggi dari standarnya. 

Hal ini dikarenakan cuaca pada saat kegiatan 

penelitian yang panas. Menurut Antari et al. 

(2021), kisaran suhu yang baik bagi 

pertumbuhan rumput laut berkisar antara 

28,7°C-31°C.  

Adapun pH yang diperoleh pada 

penelitian ini berkisar antara 7,83-8,48. Nilai ini 

cukup optimal bagi kelangsungan hidup rumput 

laut. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hardan et 

al. (2020) yang menyatakan bahwa nilai pH yang 

baik untuk budidaya rumput laut berkisar antara 

6,8-9,6.  

Oksigen terlarut di perairan pantai 

berasal dari oksigen hasil fotosintesis yang 

dilakukan oleh fitoplankton dan tumbuhan air 

yang hidup di dasar dan kolom perairan. 

(Erwansyah et al., 2021). Kadar oksigen terlarut 

(DO) yang diperoleh yakni berkisar antara 5,67 

mg/L-6,58 mg/L. Kadar DO yang didapatkan 

ini tergolong cukup untuk menunjang kegiatan 

budidaya rumput laut K. alvarezii. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Afandi dan Arif (2018) yang 

menyatakan bahwa kadar oksigen dengan nilai 

>5 mg/L optimal untuk budidaya rumput laut. 

Hasil pengukuran salinitas selama 

penelitian yakni 29 ppt -34 ppt. Salinitas yang 

diperoleh tergolong bagus untuk kegiatan 

budidaya. Hal ini sejalan dengan pernyataan 

Anggadiredja et al., (2010) dalam Hardan et al. 

(2020) K. alvarezii tumbuh baik pada kisaran 28-

33 ppt. Salinitas menurunkan laju pertumbuhan 

melalui pengurangan laju pembesaran sel pada 

talus.           

Kecerahan merupakan kemampuan 

cahaya matahari untuk menembus masuk 

kedalam suatu.  Nilai kecerahan yang diperoleh 

selama penelitian yakni berkisar antara 0,7-1,5 m. 

kecerahan yang didapat tergolong cukup rendah 
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dari standar kecerahan yang baik untuk budidaya 

rumput laut. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Risnawati et al. (2018) yang menyatakan bahwa 

cahaya matahari sangat dibutuhkan oleh rumput 

laut untuk proses fotosintesisnya. Kecerahan 

perairan lebih dari 1 m merupakan nilai 

kecerahan yang baik dalam kegiatan budidaya 

rumput laut. 

Adapun nilai kecepatan arus yang 

diperoleh selama penelitian yakni 0,06-0,28 

m/detik. Hal ini menunjukkan bahwa nilai arus 

pada perairan Kecamatan Tarano berada kisaran 

yang cukup ideal. Sejalan dengan pernyataan 

Nikhlani dan Indrati (2021) yang menyatakan 

bahwa nilai arus yang ideal berkisar antara 0,19-

0,25 m/detik. Arus dan gerakan air diperlukan K. 

alvarezii yang dibudidayakan untuk 

membersihkan kotoran, lumpur dan biota lain 

yang menempel pada talus.  

Adapun nilai pengukuran kedalaman 

yang didapatkan yakni berkisar antara 0,7-3,1 

meter. Perairan di Kecamatan Tarano 

menunjukkan bahwa kedalamannya cukup 

optimal untuk budidaya rumput laut. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Soejarwo dan 

Fitriyanny (2016) yang menyatakan bahwa 

kedalaman perairan dengan kisaran 2-15 m 

cukup bagus untuk budidaya karena terjaga dari 

fluktuasi pasang surut di mana pada saat surut 

terendah rumput laut masih berada pada 

kedalaman yang sesuai. 

Nilai nitrat yang diperoleh selama 45 

hari penelitian di Teluk Saleh, Kecamatan 

Tarano yaitu sebesar 2 ppm. Berdasarkan 

penelitian Asni (2015), kisaran nitrat yang baik 

untuk pertumbuhan rumput laut yang dibudidaya 

agar dapat tumbuh dengan optimal adalah 

berkirsar antara 0,9 – 3,5 ppm, Sehingga kadar 

nitrat yang didapat optimal untuk pertumbuhan 

rumput laut. 

Nilai fosfat yang diperoleh selama 45 

hari penelitian di Teluk Saleh, Kecamatan 

Tarano  yaitu sebesar 0,03 ppm. Berdasarkan 

penelitian asni (2015) bahwa nilai fosfat yang 

baik untuk menunjang pertumbahan rumput laut 

adalah berkisar antara 0,1-3,5 ppm. maka 

kandungan fosfat yang diperoleh berada dalam 

kategori kesuburan cukup, sehingga masih dapat 

mendukung pertumbuhan rumput laut. apabila 

kadar fosfat dalam perairan tinggi dapat 

menyebabkan euntrofikasi yang bedampak 

terhadap blooming fitoplankton dan dapat 

mengganggu pertumbuhan rumput laut (Amir, 

2019). 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Adapun kesimpulan dari penelitian ini 

adalah berat bibit pada budidaya rumput laut K. 

alvarezii yang dibudidaya menggunakan metode 

longline dan sistem kantong jaring memberikan 

pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

bobot mutlak dan laju pertumbuhan spesifik. 

Nilai bobot mutlak K. alvarezii pada metode 

longline yakni 192,5 g – 417 g dan laju 

pertumbuhan spesifik sebesar 4,28% — 9,28%. 

Sedangkan nilai bobot mutlak K. alvarezii pada 

sistem kantong jaring yakni 98 g –171 g dan laju 

pertumbuhan spesifik yaitu 2,91%- 3,81%. 

Sehingga penggunaan metode longline lebih ideal 

tanpa sistem kantong jaring 

Saran 

  Sebaiknya budidaya dengan metode 

sistem kantong jaring menggunakan jaring 

dengan kualitas terbaik serta mata jaring dengan 

ukuran besar 
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